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ABSTRAK 
Permasalahan yang muncul pada kawasan permukiman kampung di Segi Empat 
Tunjungan mencakup permasalahan fisik lingkungan. Hal  ini dapat dilihat secara langsung 
dari kondisi di lapangan diantaranya adalah ketidak lengkapan infrastruktur penunjang 
permukiman seperti kinerja drainese yang masih belum berfungsi optimal, pengelolaan 
sampah yang belum terlayani secara optimal, terbatasnya aksesbilitas internal kawasan yang 
berfungsi untuk mendukung pergerakan internal, kondisi fisik bangunan yang dibangun 
dengan material sekedarnya, serta ketidakmampuan lingkungan memberikan rasa nyaman 
bagi penghuni setempat yang terlihat langsung dari tingginya kepadatan kawasan dan tidak 
tersedianya pelayanan kesehatan pada kawasan permukiman ini. Kesemua permasalahan 
ini tentu saja bertolak belakang dengan kondisi permukiman ideal yang seharusnya 
dilengkapi dengan lima unsur yaitu alam sebagai lokasi tempat bermukim, lingkungan yang 
didukung elemen penting pembentuk kawasan permukiman, jaringan atau keterkaitan antar 
elemen pembentuk kawasan permukiman, manusia sebagai penghuni permukiman dan 
masyarakat/social. 
Kata kunci: kampung, lingkungan, perbaikan 
 
1.1. Latar Belakang 
Pembangunan berwawasan lingkungan yaitu sebagai upaya sadar dan berencana 
menggunakan dan mengelola sumber daya secara bijaksana dalam pembangunan yang 
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup (UU No.4 th.1982). Oleh karena itu, 
konsep pembangunan berwawasan lingkungan sangat diperlukan diantaranya dalam 
upaya perbaikan untuk permasalahan perumahan dan permukiman. Dimana perumahan 
dan permukiman merupakan unsur sangat penting dalam perkotaan. Selain berfungsi 
sebagai tempat bermukimnya masyarakat perkotaan, perumahan dan permukiman juga 
menjadi sebuah indikator kemakmuran dan indikator ekonomi dari suatu wilayah atau 
kawasan.  
Lingkungan untuk kegiatan bermukim haruslah memenuhi standar kelayakan. 
Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana aman, nyaman dan tentram bagi siapapun 
yang bermukim di kawasan tersebut karena permukiman tidaklah sekedar tempat berlindung, 
tetapi juga berfungsi sebagai habitat bagi manusia itu sendiri (Kuswartojo, 2005). Akan tetapi  
sering kita temui berbagai permasalahan permukiman di perkotaan, seperti yang terdapat di 
wilayah studi yaitu pada kawasan permukiman kampung di Segi Empat Tunjungan. Pada 
wilayah studi dapat dilihat kondisi yang masih belum memenuhi standar-standar pengadaan 
kawasan permukiman ideal. Hal ini dapat dilihat langsung dari timbulnya berbagai 
permasalahan yang ada pada permukiman kampung di kawasan ini (Koesoemoeprodjo, 
2002). Permasalahan pada permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini dapat dilihat 
pada aspek fisik lingkungan. Dimana semua permasalahan yang ada pada kawasan 
permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini tentu saja membawa dampak pada fungsi 
  
 Dearsip. Vol 3 no 1 Oktober 2018 
10       
permukiman tersebut sendiri yang tidak berjalan optimal atau mungkin malah menimbulkan 
masalah bagi kawasan lain disekitarnya. Oleh karena itu, perlu adanya suatu upaya yang 
tepat untuk mengatasi berbagai permasalahan yang muncul di wilayah studi dengan 
peningkatan partisipasi masyarakat setempat. Hal ini tidak terlepas dari konsep 
pembangunan berwawasan lingkungan. 
Sebagaimana telah disebutkan, bahwa perumahan dan permukiman juga menjadi 
sebuah indikator kemakmuran dan indikator ekonomi dari suatu wilayah atau kawasan. 
Dimana, kampung Segi Empat Tunjungan merupakan suatu wilayah yang lebih didominasi 
pada kegiatan perdagangan dan jasa. Jadi, sektor ekonomi menjadi sektor pembangunan 
yang mendominasi kampung Segi Empat Tunjungan. Namun, dalam pergerakan 
perekonomian di kampung Segi Empat Tunjungan masih terdapat berbagai permasalahan 
yang tidak mengacu pada konsep pembangunan berwawasan lingkungan. Oleh karena itu, 
dalam penulisan ini juga dibahas mengenai kondisi sosial ekonomi yang dikaitkan dengan 
konsep pembangunan berwawasan lingkungan. 
 
1.2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dan 
dikombinasi dengan metode desain. Metode pertama yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif yang mana dilakukan dengan cara observasi dan interview. Teknik observasi yang 
digunakan dengan menggunakan dokumentasi, sedangkan interview dilakukan kepada 
beberapa masyarakat setempat dan ketua RT. Data yang cari adalah data mengenai kondisi 
kampong dilihat dari aspek fisik, social, budaya serta ekonominya. Selain itu interview 
dilakukan untuk mengetahui keinginan masyarakat dalam mengembangkan kampungnya. 
Hal ini sangat penting karena basic terciptanya kampong kue ini adalah melalui 
pembangunan yang buttom-up.  
Setelah data diperoleh maka selanjutnya menggunakan metode desain yakni 
dengan cara menganalisis terlebih dahulu variable amatan (kondisi fisik, social, budaya dan 
ekonomi). Analisis dilakukan dengan cara mengaitkan dengan aspek-aspek yang ada dalam 
pendekatan sustainable tourism. Sehingga nantinya didapatkan konsep pembangunan 
Berwawasan Lingkungan pada Pemukiman Kampung Tengah Kota Segi Empat Tunjungan. 
 
1.3. Wilayah Studi  
Wilayah yang diambil sebagai wilayah studi adalah kawasan permukiman kampung 
di wilayah Surabaya pusat khususnya di kawasan Segi Empat Tunjungan. Secara umum, luas 
kawasan permukiman kampung di Segi Empat Tunjungan adalah seluas ±20 Ha dengan batas 
wilayah berupa batas fisik yaitu sebagai berikut. 
 Utara : Jalan Praban 
 Selatan : Jalan Embong Malang 
 Barat : Jalan Blauran 
 Timur : Jalan Tunjungan 
Secara administratif, kawasan permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini 
tergabung kedalam Kecamatan Genteng dan Kelurahan Genteng dimana dalam kawasan 
studi ini terdiri dari 4 RW dan 32 RT dengan karakteristik kawasan permukiman yang bersifat 
homogen yaitu permukiman kampung yang terbentuk secara mandiri. Untuk lebih jelasnya 
tentang lokasi kawasan permukiman kampung pada Segi Empat Tunjungan ini, dapat dilihat 
pada peta 1.1 berikut. 
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Gambar 1.1.Peta Lokasi 
Sumber: Peta Garis, 2015 
 
1.4. Pembahasan  
A. Potensi dan Permasalahan dalam Kawasan sebagai Modal Sosial 
Sebelum melakukan penerapan konsep pembangunan berwawasan lingkungan, 
terlebih dahulu perlu dilakukan identifikasi potensi dan permasalahan setiap aspek yang 
terdapat dalam kawasan Segi Empat Tunjungan. Berikut ini adalah berbagai potensi dan 
permasalahan yang terdapat di Kawasan dan Permukiman Kampung Tunjungan. Untuk lebih 
jelasnya, potensi dan permasalahan berbagai aspek dalam kawasan Tunjungan dapat dilihat 
pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Identifikasi Potensi dan Permasalahan Berbagai Aspek dalam Kawasan Tunjungan 
 
Aspek Potensi 
Permasalahan 
Ekonomi 
 Kawasan Tunjungan 
merupakan salah satu 
kawasan pusat perekonomian 
(CBD) dengan skala 
pelayanan lokal hingga 
regional-nasional. 
 Heterogenitas sektor ekonomi 
di kawasan Tunjungan 
menjadikan kawasan 
tunjungan selalu ramai 
dikunjungi oleh masyarakat 
perkotaan. 
 Pemerataan sektor ekonomi 
formal dan informal di 
kawasan tunjungan, sehingga 
- 
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Aspek Potensi 
Permasalahan 
dapat mereduksi terjadinya 
kesenjangan ekonomi dalam 
kawasan. 
Sosial 
 Kebutuhan tempat bermukim, 
mejadi jaminan untuk 
eksistensi permukiman 
kampung Segi Empat 
Tunjungan. 
 Sebagian besar masyarakat 
memiliki kemampuan finansial 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. 
 Nilai historis dan budaya 
menjadi modal sosial dalam 
terjadinya interaksi antar 
warga dalam kawasan 
permukiman kampung. 
 Tidak tersedianya wadah / 
lembaga masyarakat yang 
bergerak dibidang 
kepedulian lingkungan. 
 Minimnya kepedulian dan 
peran masyarakat dalam 
menjaga kondisi fisik dan 
lingkungan di kampung 
mereka. 
 Persepsi masyarakat yang 
lebih mengedepankan 
kepentingan ekonomi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Masyarakat pendatang / 
sewa yang menjadi masalah 
dikarenakan rendahnya rasa 
memiliki dan kepedulian 
terhadap permukiman 
kampung setempat. 
 Minimnya kontribusi langsung 
masyarakat dalam berbagai 
kegiatan perbaikan 
lingkungan yang pernah 
dilaksanakan dalam kawasan 
permukiman kampung. 
Fisik dan 
Lingkungan 
 Terfasilitasinya kegiatan lahan 
untuk jenis permukiman di 
kawasan Tunjungan pada 
dokumen perencanaan. 
 Kawasan Tunjungan 
merupakan kawasan khusus 
yang memperoleh perhatian 
prioritas dalam kegiatan 
perencanaan. 
 Kondisi kawasan tunjungan 
yang terencana dengan baik. 
 Terjadinya berbagai 
permasalahan fisik dan 
lingkungan yang terdapat 
pada kawasan permukiman 
kampung Segi Empat 
Tunjungan. 
 Terjadinya ketimpangan fisik 
dan lingkungan antara 
kawasan Tunjungan terhadap 
permukiman kampung Segi 
Empat Tunjungan. 
Sumber: hasil Analisis 2010 
 
B. Penyesuaian Konsep Pembangunan Berwawasan Lingkungan terhadap Kawasan 
Permukiman Kampung Segi Empat Tunjungan 
 Berbagai Permasalahan di Kawasan Permukiman Kampung Segi Empat Tunjungan 
diharapkan mampu diselesaikan dengan konsep Pembangunan Berwawasan Lingkungan 
baik di sektor ekonomi, sosial budaya, fisik dan infrastruktur. Oleh sebab itu, diperlukan langkah 
penyesuaian konsep pembangunan berwawasan lingkungan (dalam tugas ini, digunakan 
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hasil deklarasi agenda 21) terhadap kondisi faktual di kawasan studi. Berikut ini adalah 
pembahasan tentang penyesuaian konsep terhadap kondisi faktual pada wilayah studi 
tersebut. Untuk lebih jelasnya, penyesuaian konsep pada agenda 21 terhadap kondisi faktual 
kawasan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
 
Tabel 4.2 Penyesuaian Konsep Pada Agenda 21 Terhadap Kondisi Faktual Kawasan 
Aspek 
Persepsi menurut 
agenda 21 
Kondisi faktual 
Penyesuaian konsep 
terhadap kondisi 
faktual 
Sosial 
masyarakat 
Masyarakat sebagai 
subyek dalam 
kegiatan 
perencanaan. 
Selama ini masyarakat 
diposisikan sebagai 
obyek dalam kegiatan 
perencanaan. 
Diperlukan langkah 
untuk meningkatkan 
peran serta 
masyarakat dalam 
kegiatan 
perencanaan pada 
kawasan permukiman 
kampung mereka. 
Masyarakat harus 
dilibatkan dalam 
pengambilan 
keputusan 
Selama ini 
pengambilan 
keputusan diambil 
oleh stakeholder 
tertinggi 
Melibatkan perwakilan 
masyarakat secara 
langsung dalam 
proses pengambilan 
keputusan terutama 
yang berkaitan 
langsung dengan 
program pada 
kawasan permukiman 
mereka. 
Meningkatkan 
pengetahuan & 
keterlibatan 
masyarakat dalam 
pemeliharaan 
lingkungan 
permukiman 
setempat. 
Kondisi sosial 
masyarakat yang 
stagnan. 
Melakukan upgrading 
pola pikir dan persepsi 
kepada masyarakat 
terhadap pentingnya 
memelihara kondisi 
fisik dan lingkungan 
permukiman. 
 
Ekonomi 
Pemberdayaan 
ekonomi masyarakat 
dengan membentuk 
perekonomian mandiri 
bagi masyarakat agar 
memiliki kemampuan 
dibidang finansial. 
Perekonomian 
masyarakat di 
Kampung Segi Empat 
Tunjungan telah 
mencapai 
kemandirian 
Aspek ekonomi dapat 
dijadikan sebagai 
modal / kunci awal 
dalam menerapkan 
konsep 
pembangunan 
berwawasan 
lingkungan. 
Kelembagaa
n / 
Perlu ada instrument / 
lembaga masyarakat 
Masyarakat belum 
memiliki instrument / 
Membentuk lembaga 
/ instrument 
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Aspek 
Persepsi menurut 
agenda 21 
Kondisi faktual 
Penyesuaian konsep 
terhadap kondisi 
faktual 
instrument 
kampung 
untuk melakukan 
fungsi control 
terhadap kondisi 
lingkungan 
kelembagaan 
masyarakat dibidang 
perencanaan. 
masyarakat sebagai 
wadah bagi 
masyarakat untuk 
dapat berpartisipasi 
pada kegiatan 
perencanaan di 
kawasan permukiman 
mereka. 
Meningkatkan 
pengetahuan & 
keterlibatan lembaga 
- pengembangan 
masyarakat dalam 
pemeliharaan 
lingkungan 
permukiman 
setempat. 
Belum seluruhnya 
RT/RW memiliki 
instrument/lembaga 
masyarakat. 
Pembinaan dan 
pelatihan terhadap 
lembaga 
kemasyarakatn yang 
telah dibentuk agar 
dapat berjalan 
sebagaimana 
mestinya. 
Kondisi fisik 
dan 
lingkungan 
kawasan 
permukiman 
kampung 
Kawasan permukiman 
harus bisa 
memberikan manfaat 
sosial, ekonomi dan 
ekologi secara 
berkelanjutan 
terhadap 
penghuninya. 
Terjadi permasalahan 
kondisi fisik dan 
lingkungan pada 
kawasan permukiman 
kampung 
Perlu dilakukan 
perbaikan kondisi fisik 
dan lingkungan pada 
kawasan permukiman 
kampung ini dengan 
melibatkan 
masyarakat secara 
langsung. 
Sumber: hasil Analisis 2010 
 
 Dari tabel 4.2 tentang penyesuaian konsep diatas dapat diperoleh beberapa point 
penting untuk menerapkan konsep pembangunan berwawasan lingkungan diantaranya 
adalah menjadikan masyarakat sebagai subyek dalam kegiatan perencanaan melalui 
kegiatan pengembangan masyarakat, pengadaan lembaga masyarakat dibidang 
lingkungan dan melaksanakan perencanaan kawasan berbasis pada masyarakat.  
 Seperti yang telah diketahui sebelumnya, bahwa masyarakat di permukiman 
kampung ini memiliki kemampuan dibidang finansial dan ekonomi. Dengan demikian, aspek 
ekonomi dapat dijadikan sebagai kunci / modal awal untuk melakukan penerapan konsep 
pembangunan berwawasan lingkungan di permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini. 
a. Penerapan Konsep Pembangunan Berwawasan Lingkungan terkait Sektor-sektor 
Pembangunan di Kawasan Kampung Segi Empat Tunjungan 
Setelah melakukan proses adaptasi konsep terhadap kondisi faktual kawasan, 
selanjutnya hasil adaptasi tersebut diterapkan kedalam usulan kegiatan / rencana yang 
nantinya akan dijalankan secara teknis. Berikut ini adalah penjabaran tentang penerapan 
konsep pembangunan berwawasan lingkungan di kawasan Segi Empat Tunjungan. Untuk 
lebih jelasnya, peningkatan partisipasi  masyarakat dalam kegiatan perencanaan dan 
revitalisasi perangkat kampung sebagai wadah bagi masyarakat setempat serta 
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Penanganan permasalahan fisik lingkungan kawasan kampung secara partisipatif dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Langkah Tahap 1: Peningkatan Partisipasi  Masyarakat dalam Kegiatan Perencanaan 
 
Tahap persiapan Tahap Pembinaan Tahap 
Perencanaan 
Tahap 
Pengendalian 
 Sosialisasi dan 
pembinaan 
kepada 
masyarakat 
untuk 
menumbuhkan 
kesadaran dan 
pemahaman 
tentang 
pentingnya 
peran aktif 
masyarakat 
dalam kegiatan 
perencanaan. 
hal ini dapat 
dilakukan 
dengan cara 
melakukan 
seminar 
perencanaan 
dengan 
mengundang 
ketua RW, RT, 
dan tokoh 
masyarakat. 
 
 Pembekalan 
kepada masyarakat 
tentang 
perencanaan 
partisipatif agar 
masyarakat dapat 
menjalankan hak 
dan kewajibannya 
sebagaimana 
mestinya dalam 
kegiatan 
perencanaan 
partisipatif. 
 Memberikan 
kemampuan 
kepada masyarakat 
untuk 
mengidentifikasi 
dan merumuskan 
segala 
permasalahan 
dalam lingkungan 
mereka agar 
masyarakat mampu 
untuk menentukan 
prioritas 
perencanaan 
dalam kawasan 
mereka. 
 
 Melibatkan 
masyarakat 
dalam kegiatan 
perencanaan 
dengan 
memberikan 
kesempatan 
lebih luas yaitu 
dengan cara 
memberikan 
kesempatan 
kepada 
masyarakat 
untuk terlibat 
pada setiap 
tahapan proses 
perencanaan 
dan 
pengambilan 
keputusan. 
 Prioritas 
perencanaan 
dan 
pengambilan 
keputusan 
bersumber 
langsung dari 
pendapat dan 
opini 
masyarakat 
setempat. 
 Diperlukan 
manajemen 
konflik untuk 
mengantisipasi 
konflik 
kepentingan 
dalam 
kelompok 
masyarakat. 
 
 Diperlukan 
fungsi kontrol 
untuk 
mencegah 
terjadinya 
inkonsistensi 
motivasi dan 
kemauan 
masyarakat 
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Sumber: hasil Analisis 2010 
 
 
Tabel 2. Langkah Tahap 2: Revitalisasi Perangkat Kampung sebagai Wadah bagi Masyarakat 
Setempat 
 
Sumber: hasil Analisis 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap Persiapan Tahap Pembentukan dan 
pembimbingan lembaga 
Tahap pengendalian 
 Memberikan 
pembekalan kepada 
masyarakat tentang 
fungsi dan manfaat 
wadah sebagai tempat 
berpartisipasi 
masyarakat dalam 
kegiatan perencanaan 
yang akan dilakukan 
dalam kawasan 
mereka. 
 Pembentukan wadah 
kelembagaan baru bagi 
RT yang belum memiliki 
wadah lembaga di RT 
nya. 
 Pembinaan wadah 
partisipasi kepada setiap 
lembaga yang dimiliki 
oleh RT agar dapat 
berfungsi sebagaimana 
mestinya. 
 Fungsi control kepada 
wadah wadah aspirasi 
agar dapat berjalan dan 
tetap berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
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Tabel 3 Langkah Tahap 3: Penanganan Permasalahan Fisik Lingkungan Kawasan Kampung 
secara partisipatif 
 
 
 
Sumber: hasil Analisis 2010 
 
b. Kaitan Lingkungan, Heritage dan Masyarakat dengan Pembangunan 
Berwawasan Lingkungan  
Untuk melakukan penilaian tentang sejauh mana permukiman kampung Segi Empat 
Tunjungan ini menerapkan konsep sustainable housing, maka perlu dilakukan penilaian 
terhadap komponen sustainability yang terdapat di lapangan. Pengukuran tingkat 
sustainability ini dilakukan dengan menilai terhadap 4 kriteria yaitu sebagai berikut. 
1. Pengembangan perumahan berkelanjutan (Sustainable Human Settlements 
Development) 
2. Ketersediaan air bersih (Urban Water Supplies) 
3. Manajemen limbah (Management Of Solid Wastes) 
Kegiatan perencanaan tindak secara partisipatif 
(Community action plan) 
Penanganan terhadap permasalahan fisik dan lingkungan dapat dilakukan 
melalui beberapa tindakan diantaranya: 
 Sosialisasi kepada masyarakat tentang arti serta pentingnya penataan 
dan memelihara kondisi fisik dan lingkungan pada kawasan 
permukiman kampung. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
melakukan sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada 
masing-masing bagian wilayah kampung. 
 Penyusunan pendanaan alternatif untuk menangani permasalahan fisik 
dan lingkungan yang terjadi pada kawasan perkampungan ini semisal 
dengan melibatkan pihak swasta atau asing seperti yang pernah 
dilakukan pada kawasan ini serta penarikan iuran rutin kepada 
kelompok masyarakat pendatang dan masyarakat setempat yang 
berkemampuan finansial. 
 Mengevaluasi keterkaitan antar stakeholder dan aspek yang 
berkepentingan terhadap  kawasan permukiman kampung Segi Empat 
Tunjungan.  
 Penyusunan rencana tindak berbasis masyarakat (CAP) dengan 
melibatkan masyarakat pada setiap tahapan perencanaan dan 
pengambilan keputusan berfokus pada penyelesaian permasalahan 
banjir, aksesbilitas internal serta permasalahan estetika kawasan yang 
meliputi fisik bangunan dan pengadaan RTH kawasan. 
 Pembentukan pengawas teknis dan perencanaan yang 
beranggotakan perwakilan masyarakat, LSM dan pemerintah agar 
program yang ada dapat berjalan secara transparan, sesuai dengan 
sasaran dan tujuan awal serta dapat dipertanggung jawabkan 
bersama. 
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4. Polusi dan kesehatan di perkotaan (Urban Pollution And Health) 
Alur proses penilaian tingkat sustainability ini dapat dilihat pada diagram alir gambar 4.1 
berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Gambar 4.1 Alur Proses Analisa Penilaian Tingkat Sustainability 
Sedangkan pembahasan berdasarkan seluruh kriteria yang sudah ada, dilakukan 
dengan melakukan perbandingan antara kondisi faktual terhadap kriteria penilaian yang 
telah ditentukan. Dengan demikian akan diperoleh sejauh mana permukiman kampung Segi 
Empat Tunjungan ini menerapkan konsep sustainable development. 
 
 
 
C. Penilaian Terhadap Prinsip Pengembangan Perumahan Berkelanjutan 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, proses pengembangan perukiman kampung 
di Kawasan Segi Empat Tunjungan merupakan permukiman kampung yang telah berdiri sejak 
lama. permukiman kampung ini merupakan kawasan pusat permukiman tertua di Surabaya. 
Sehingga faktor historis permukiman kampung ini juga harus diperhatikan dalam melakukan 
proses penilaian prinsip pengembangan berkelanjutan dalam pengembangannya. Untuk 
lebih jelasnya, Analisa Penilaian terhadap prinsip pengembangan perumahan berkelanjutan 
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.   
 
Kondisi Masa lalu  
 
 
 
 
 
Kondisi saat ini  
 
 
 
 
 
Kondisi masa depan 
>> Permukiman 
kampung Segi Empat 
Tunjungan merupakan 
kawasan pusat 
permukiman pertama di 
Surabaya (pada masa 
kolonial). 
>> permukiman 
kampung Segi Empat 
Tunjungan merupakan 
permukiman kampung 
yang sedang 
mengalam degradasi. 
>> keberlanjutan eksis-
tensi permukiman 
kampung ini menjadi 
pertanyaan mendasar 
tentang 
“bagaimanakah 
kondisi 
perkampungan ini di 
masa depan?” 
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>> proses terbangunnya 
permukiman kampung 
ini tidak terlepas dari 
unsur penting yaitu 
masyarakat setempat 
selaku penghuni dan 
dan unsur lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
>> komponen 
masyarakat tidak lagi 
menjadi elemen 
primer dan bergeser 
pada elemen ekonomi 
dalam proses 
pertumbuhannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
>> apabila elemen 
primer 
mengesampingkan 
elemen masyarakat 
dan lingkungan maka 
diperkirakan 
permukiman 
kampung ini akan 
terus mengalami 
penurunan kualitas di 
masa mendatang. 
>> pemanfaatan 
sumberdaya alam untuk 
proses pembangunan 
perumahan 
menggunakan bahan 
dasar sederhana seperti 
batu bata, kayu, serta 
berbagai bahan lainnya. 
>> Terjadinya varietas 
penghuni yaitu 
penduduk asli 
setempat dan 
penduduk pendatang 
yang masing-masing 
saling memberikan 
pengaruh terhadap 
keberlanjutan 
kawasan permukiman 
kampung ini. 
>> Permasalahan 
pemanfa-atan lahan 
mengancam 
keberlanjutan 
sumberdaya yang 
ada di kawasan 
tersebut seperti 
ketersedia-an udara 
bersih karena 
kurangnya RTH, 
kurangnya daerah 
resapan air, 
kontaminasi terhadap 
sumber daya bawah 
tanah, dan berbagai 
ancaman lainnya 
yang mempengaruhi 
keberlan-jutan 
permukiman 
kampung tersebut..  
>> Kepadatan 
bangunan dan 
penduduk pada 
kawasan permukiman 
kampung masih sangat 
terkendali. 
>> Kepadatan 
bangunan dan 
penduduk pada 
kawasan permukiman 
kampung ini tidak 
terkendali dan 
berdampak pada 
permasalahan 
pemanfaatan lahan di 
kawasan tersebut. 
 
Tabel 4.6 Analisa Penilaian terhadap Prinsip Pengembangan Perumahan Berkelanjutan 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas, proses perkembangan pada permukiman 
kampung Segi empat tunjungan ini tidak menerapkan konsep sustainable development. Hal 
ini tentu saja akan mengancam keberlanjutan permukiman kampung itu sendiri dan akan 
memberikan pengaruh terhadap penghuni setempat serta lingkungan sekitarnya. 
 Dengan demikian, hasil penilaian terhadap prinsip pengembangan 
perumahan berkelanjutan di kawasan permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini dapat 
disimpulkan bahwa Permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini tidak sustainable 
berdasarkan pada prinsip pengembangan perumahannya. Hal ini sejalan dengan kondisi di 
fakta lapangan yaitu berbagai permasalahan yang terjadi di permukiman kampung Segi 
Empat Tunjungan selama ini. 
 
i.Penilaian terhadap Keberlanjutan Ketersediaan Air Bersih 
Kegiatan permukiman tidak terlepas dari kebutuhan dasar, salah satunya adalah 
kebutuhan akan air bersih. Pemenuhan kebutuhan akan air bersih dapat dapat dilakukan 
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dengan beberapa teknis seperti melakukan pengeboran sumur air tanah, membangun 
pelayanan melalui pipa distribusi dan melakukan distribusi dengan cara konvensional.  
Pada permukiman kampung Segi Empat Tunjungan, tidak semua rumah terlayani oleh 
pipa penyedia pelayanan air bersih (PDAM). Masyarakat juga melakukan pemenuhan 
kebutuhan air bersih menggunakan pengeboran sumur air tanah dan sebagian 
menggunakan model pelayanan konvensional yaitu mendistribusikan air bersih 
menggunakan drum dan dijual mengelilingi kawasan permukiman kampung.  
Hal yang menjadi fokus perhatian disini adalah bagaimana keberlanjutan 
ketersediaan air bersih yang bersumber dari air tanah di kawasan tersebut. Berikut ini adalah 
alur analisa penilaian keberlanjutan ketersediaan air bersih kawasan pada kawasan 
permukiman kampung Segi Empat Tunjungan. Untuk lebih jelasnya, Analisa Penilaian 
terhadap keberlanjutan ketersediaan air bersih dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 
Ketersediaan air tanah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor permukaan 
tanah / lahan / 
lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak yang 
ditimbulkan terhadap 
air tanah 
>> Air tanah terbentuk 
melalui proses alami 
yaitu bersumber dari 
proses penyerapan 
yang terjadi di 
permukaan tanah dan 
berlangsung secara 
berkelanjutan (siklus 
alam). 
>> Pemanfaatan lahan 
yang tidak terkendali 
berdampak pada 
peningkatan 
kepadatan bangunan 
dan penduduk. 
Dampak lebih lanjut 
adalah semakin 
berkurangnya daerah 
resapan air tanah 
namun semakin 
meningkatnya 
kebutuhan akan air 
bersih. 
>> terjadinya eksploitasi 
berlebihan terhadap 
ketersediaan air tanah 
namun disisi lain proses 
penyerapan air  tanah 
(sebagai proses daur 
alami) semakin 
berkurang. 
 
 
 
>> air tanah pada 
kawasan permukiman 
kampung ini tidak dapat 
dimanfaatkan oleh 
masyarakat karena 
ketersediannya 
mengalami kendala. 
 
>> Terjadi krisis 
ketersediaan air bersih 
terutama yang 
bersumber dari tanah 
(air sumur). Hal ini tentu 
saja akan berpengaruh 
terhadap kehidupan 
masyarakat setempat. 
>> Ketersediaan air 
tanah akan semakin 
berkurang dan akan 
mengalami penurunan 
kualitas dan kuantitas. 
 
Tabel 4.7 Analisa Penilaian terhadap Keberlanjutan Ketersediaan Air Bersih 
 
Dari hasil alur analisa pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa ketersediaan air 
tanah di kawasan permukiman kampung Segi Empat Tunjungan tidak sustainable. Hal ini 
terjadi dikarenakan permasalahan kepadatan bangunan dan penduduk yang 
mengakibatkan terjadinya penurunan kualitan dan kuantitas air tanah di kawasan tersebut.  
 Menyikapi permasalahan ini, maka perlu dilakukan usaha alternatif dalam upaya 
untuk memenuhi kebutuhan air bersih di kawasan permukiman tersebut. Satu-satunya cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan distribusi air bersih menggunakan model 
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konvensional mengingat kawasan kampung ini merupakan kawasan terbangun dan sangat 
tidak mungkin untuk dikembangkan jaringan pipa air bersih lebih lanjut secara menyeluruh. 
 
ii.Penilaian terhadap Manajemen Limbah 
Selain proses konsumsi, kegiatan permukiman juga merupakan proses produksi. Salah 
satu hasil dari kegiatan permukiman adalah limbah rumah tangga baik berupa limbah padat 
maupun limbah cair. Namun yang menjadi prioritas pembahasan ini adalah jenis limbah yang 
tergolong kedalam jenis limbah padat (solid waste). Beberapa jenis limbah padat yang 
dihasilkan didalam rumah tangga diantaranya adalah sampah sisa rumah tangga (sampah 
dapur), sampah hasil produksi ekonomi rumah tangga, sampah kertas dan plastik, serta 
berbagai jenis sampah lainnya. 
 Dalam proses pengolaannya, limbah padat di kawasan segi empat tunjungan 
menggunakan model pengumpulan secara mandiri dan pengangkatan ke TPA secara 
kolektif. Permasalahan pengolahan sampah padat pada kawasan ini tampak pada jumlah 
tempat sampah yang ada tidak cukup untuk melayani seluruh produksi sampah rumah 
tangga pada kawasan tersebut. Dampaknya adalah tidak semua sampah di kawasan ini 
dapat dikelola secara optimal. 
 Selain pada keterbatasan jumlah tempat sampah, permasalahan lainnya adalah 
terkendala pada proses pengangkatan sampah, sehingga terkadang masih mengalami 
penumpukan sampah cukup lama. hal ini terjadi mengingat keterbatasan tenaga petugas 
pengumpul sampah dan sulitnya aksesbilitas untuk melayani pengangkatan sampah 
diseluruh bagian kawasan permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini. 
 Berdasarkan pada deskripsi diatas, maka dapat dilakukan penilaian bahwa 
permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini telah melakukan / menerapkan sistem 
pengolaan sampah padat secara sustainable namun dalam pelaksanaanya masih belum 
optimal. Oleh sebab itu, dierlukan optimalisasi lebih lanjut tentang pengolaan limbah padat 
di kawasan tersebut semisal dengan melakukan usaha kreatif masyarakat dari bahan baku 
limbah yang ada (ex: plastik, kertas, dsb), mereduksi produksi limbah padat dan berbagai 
upaya strategis lainnya. 
 
iii.Penilaian terhadap Kerentanan Polusi dan Masalah Kesehatan 
Permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini merupakan permukiman kampung 
yang terletak di kawasan Tunjungan di pusat kota Surabaya dengan kepadatan penduduk 
sangat tinggi (RTRW Surabaya). Konsekuensi yang mungkin timbul dari permukiman yang 
berada pada kawasan dengan kepadatan tinggi diantaranya adalah permasalahan 
kepadatan penduduk berlebih (over density), permasalahan polusi seperti polusi udara dan 
polusi suara, permasalahan ketidaknyamanan penghuni serta yang terpenting adalah 
permasalahan kesehatan masyarakat setempat. Analisa keterkaitan antara kerentanan 
terhadap polusi dan masalah kesehatan masyarakat setempat ini adalah sebagai berikut. 
Untuk lebih jelasnya, Penilaian terhadap kerentanan polusi dan masalah kesehatan dapat 
dilihat pada tabel 4.8 berikut. 
 
Fenomena yang 
terjadi di kawasan 
Tunjungan 
 
 
 
 
 
 
 
Konsekuensi / dampak 
dari fenomena yang 
ada 
 
 
 
 
Dampak kepada 
permukiman 
kampung 
>> Kawasan 
Tunjungan 
merupakan salah 
satu kawasan pusat 
Konsekuensi logis dari 
terjadinya beberapa 
fenomena pada  
kawasan Tunjungan: 
Ancaman gangguan 
kesehatan 
(khususnya 
gangguan sistem 
  
 Dearsip. Vol 3 no 1 Oktober 2018 
22       
kegiatan kota 
Surabaya dengan 
kepadatan sangat 
tinggi. 
 
 
 Terjadinya 
peningkatan 
kepadatan 
bangunan dan 
penduduk di 
kawasan Tunjungan 
yang berdampak 
pada berkurangnya 
jumlah RTH 
kawasan. 
 Terjadinya polusi 
udara yang 
diakbiatkan dari 
pembuangan emisi 
kendaraan 
bermotor dan 
minimnya RTH di 
kawasan 
Tunjungan. 
 Terjadinya 
peningkatan suhu 
wilayah 
dikarenakan 
tingginya unsur 
karbon dioksida 
pada wilayah 
Tunjungan. 
 Terjadinya 
kebisingan 
(crowded) 
terutama pada jam 
sibuk kawasan di 
kawasan 
Tunjungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pernafasan) 
dikarenakan 
tingginya unsur 
karbon dioksida 
pada udara di 
kawasan Tunjungan 
>> Kebutuhan akan 
ruang semakin 
meningkat dan 
mereduksi RTH yang 
ada di kawasan 
Tunjungan. 
Rendahnya tingkat 
kenyamanan 
masyarakat 
setempat sebagai 
dampak dari 
terjadinya kebisingan 
dan panasnya suhu 
di kawasan 
Tunjungan 
>> Rutinitas 
pergerakan yang 
terjadi di kawasan 
Tunjungan dengan 
intensitas sangat 
tinggi. 
Penurunan kualitas 
permukiman baik 
dari aspek 
lingkungan maupun 
sosial. 
>> Pusat wilayah 
kegiatan ekonomi ini 
menimbulkan 
permintaan / 
kebutuhan terhadap 
tempat bermukim 
bagi orang yang 
melakukan kegiatan 
di kawasan tersebut. 
Terjadinya banjir 
limpasan ke kawasan 
permukiman sebagai 
akibat dari 
kurangnya daerah 
resapan kawasan. 
Ancaman 
keselamatan dan 
keamanan 
masyarakat 
setempat sebagai 
dampak dari 
tingginya mobilitas / 
pergerakan yang 
terjadi di kawasan 
Tunjungan. 
 
Tabel 4.8 Penilaian terhadap Kerentanan Polusi dan Masalah Kesehatan 
 
 Dari hasil analisa diatas dapat dilihat bahwa ternyata berbagai kondisi yang 
terjadi di kawasan Tunjungan memberikan dampak negative terhadap permukiman 
kampung Segi Empat Tunjungan ini. Oleh sebab itu, dari hasil analisa ini maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa permukiman kampung Segi Empat Tunjungan tidak sustainable dinilai 
berdasarkan pada kerentanannya terhadap polusi dan kesehatan masyarakat setempat. 
 
 
 
1.5. Kesimpulan  
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Berbagai permasalahan permukiman di Kawasan Kampung Segi Empat Tunjungan 
diantaranya adalah: (a) permasalahan fisik dan lingkungan yang meliputi (permasalahan 
genangan / banjir musiman, permasalahan pengolahan sampah, permasalahan aksesbilitas 
internal kawasan, permasalahan penghawaan Kawasan, dan permasalahan pencitraan dan 
kesan kawasan); dan (b) permasalahan partisipasi masyarakat dalam kegiatan perencanaan 
meliputi (Rendahnya minat partisipasi masyarakat dalam kegiatan, persepsi masyarakat yang 
lebih mengedepankan kepentingan ekonomi dengan mengesampingkan kepentingan 
lingkungan dan fisik kawasan permukiman, minimnya peran kelembagaan sebagai wadah 
bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam kegiatan perencanaan).  
Berbagai Permasalahan di Kawasan Permukiman Kampung Segi Empat Tunjungan 
diharapkan mampu diselesaikan dengan konsep Pembangunan Berwawasan Lingkungan 
yang diterapkan melalui beberapa arahan yaitu: (a) pemberdayaan masyarakat dalam 
kegiatan perencanaan kawasan, (b) Pembentukan kelembagaan sebagai wadah partisipasi 
bagi masyarakat, (c) Menerapkan konsep perencanaan partisipatif dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang terjadi, dan (d) Keberhasilan pada aspek ekonomi dan 
finansial dapat dijadikan sebagai modal awal bagi masyarakat untuk melakukan 
pembangunan berwawasan lingkungan. 
Beberapa Penilaian terhadap tingkat sustainability di kampung Segi Empat Tunjungan 
yaitu; (a) Permukiman kampung Segi Empat Tunjungan ini tidak sustainable berdasarkan pada 
prinsip pengembangan perumahannya; (b) ketersediaan air tanah di kawasan permukiman 
kampung Segi Empat Tunjungan tidak sustainable; (c) permukiman kampung Segi Empat 
Tunjungan ini telah melakukan /menerapkan sistem pengolaan sampah padat secara 
sustainable namun dalam pelaksanaanya masih belum optimal; dan (d) permukiman 
kampung Segi Empat Tunjungan tidak sustainable dinilai berdasarkan pada kerentanannya 
terhadap polusi dan kesehatan masyarakat setempat.  
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